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Abstract- The The manual recruitment process at PT. XYZ caused
lengthy evaluations, inconsistent scoring, and potential subjectivity
when numerous applicants were assessed using multiple competency
criteria. This study developed a web-based decision support system for
ranking new employee candidates using the Multi-Objective
Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA) method. Data
were collected through observation, interviews with the Human
Resource Development department, and document studies. The system
was developed using the Waterfall model, covering requirements
analysis, system design, implementation, testing, deployment, and
maintenance. The novelty of this study lies in the implementation of the
MOORA method tailored to the recruitment requirements for the
Quality Control position through eight competency-based criteria
established according to PT. XYZ's recruitment needs and integrated
into a web-based decision support system that provides transparent
calculation processes, candidate ranking, selection history management,
and report generation. Eight benefit criteria were applied: education,
quality control experience, attention to detail, appearance, analytical
ability, technical test results, documentation and reporting, and age.
Nine candidates were evaluated through decision matrix construction,
vector normalization, criterion weighting, optimization value
calculation, and ranking. The highest optimization value was obtained
by Andrik Lugi Prasetyo (0.355), followed by Mochammad Ramdhan
(0.344) and Ahmad Fadli (0.340). Black-box testing showed that all
tested functions operated successfully. The developed system supports a
more structured, transparent, and measurable recruitment process, while
the final employment decision remains under managerial authority.

Abstrak- Proses rekrutmen manual di PT. XYZ menyebabkan penilaian
membutuhkan waktu relatif lama, tidak konsisten, dan berpotensi
subjektif ketika banyak pelamar dinilai berdasarkan sejumlah kriteria
kompetensi. Penelitian ini mengembangkan sistem pendukung
keputusan berbasis web untuk memeringkat calon pegawai baru
menggunakan metode Multi-Objective Optimization on the Basis of
Ratio Analysis (MOORA). Data diperoleh melalui observasi,
wawancara dengan bagian Human Resource Development, dan studi
dokumen. Pengembangan sistem menggunakan model Waterfall yang
meliputi analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian,
penerapan, dan pemeliharaan. Kebaruan penelitian ini terletak pada
penerapan metode MOORA yang disesuaikan dengan kebutuhan
rekrutmen posisi Quality Control melalui delapan kriteria kompetensi
yang ditetapkan berdasarkan kebutuhan PT. XYZ serta diintegrasikan ke
dalam sistem pendukung keputusan berbasis web yang menyediakan
proses perhitungan, pemeringkatan, penyimpanan riwayat seleksi, dan
pelaporan hasil secara terstruktur. Delapan kriteria berjenis benefit
digunakan, yaitu pendidikan, pengalaman quality control, ketelitian,
penampilan, kemampuan analisis, hasil tes teknis, dokumentasi dan
pelaporan, serta usia. Sembilan kandidat dinilai melalui pembentukan
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matriks keputusan, normalisasi vektor, pembobotan, perhitungan nilai
optimasi, dan pemeringkatan. Nilai optimasi tertinggi diperoleh Andrik
Lugi Prasetyo sebesar 0,355, diikuti Mochammad Ramdhan sebesar
0,344 dan Ahmad Fadli sebesar 0,340. Pengujian black-box
menunjukkan seluruh fungsi yang diuji berjalan berhasil. Sistem yang
dibangun mendukung proses rekrutmen yang lebih terstruktur,
transparan, dan terukur, sedangkan keputusan akhir tetap berada pada
pihak manajemen.
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kepentingan, memisahkan atribut benefit dan cost, lalu

1. Pendahuluan menghasilkan nilai optimasi untuk mengurutkan alternatif
Sumber daya manusia merupakan aset strategis karena [4], [5]. Selain memiliki tahapan perhitungan yang relatif
kualitas pegawai memengaruhi produktivitas, ketepatan sederhana, MOORA juga memiliki kompleksitas
proses, dan kemampuan organisasi mencapai sasaran. komputasi yang rendah dibandingkan beberapa metode
Rekrutmen yang terencana dibutuhkan untuk memperoleh MCDM lainnya sehingga sesuai diterapkan pada sistem
kandidat yang kompetensinya sesuai dengan tuntutan pendukung  keputusan yang membutuhkan proses
jabatan. Namun, seleksi yang mengandalkan wawancara, perhitungan secara cepat dan konsisten [17].

tes, dan penilaian manual sering menghadapi Metode Multi-Criteria Decision Making (MCDM) telah
ketidakseragaman ukuran, keterlambatan pengolahan data, banyak diterapkan untuk menyelesaikan permasalahan
serta dominasi pertimbangan subjektif [1], [2]. pengambilan keputusan yang melibatkan banyak kriteria,
PT. XYZ merupakan perusahaan manufaktur komponen termasuk pada bidang manajemen sumber daya manusia,
interior kendaraan yang menuntut ketelitian, konsistensi, evaluasi kinerja, pemilihan alternatif terbaik, dan proses
kepatuhan terhadap prosedur, dan kemampuan teknis. rekrutmen. Pendekatan ini mampu membantu pengambil
Pada proses berjalan, hasil seleksi dicatat menggunakan keputusan dalam menghasilkan rekomendasi yang lebih
lembar kerja dan dibandingkan secara manual. Kondisi ini rasional dan dapat dipertanggungjawabkan dibandingkan
menyulitkan bagian Human Resource Development ketika penilaian yang hanya mengandalkan intuisi [18].Penelitian
jumlah kandidat dan kriteria meningkat, sekaligus terdahulu menunjukkan bahwa metode Multi-Objective
membuka peluang kesalahan perhitungan dan penempatan Optimization on the Basis of Ratio Analysis (MOORA)
kandidat yang kurang sesuai. Sistem pendukung keputusan telah banyak diterapkan pada sistem pendukung keputusan
dapat membantu pengambil keputusan mengolah data di bidang sumber daya manusia. Wicaksono et al. [6]
semi-terstruktur  melalui  model  kuantitatif tanpa menunjukkan bahwa MOORA mampu menghasilkan
menggantikan kewenangan manajemen [3]. Menurut proses seleksi pegawai tetap yang lebih objektif melalui
Turban, Sharda, dan Delen (2011), sistem pendukung mekanisme normalisasi dan pembobotan yang sistematis.
keputusan (Decision Support System) merupakan sistem Harahap et al. [7] serta Rohman et al. [8] juga
berbasis komputer yang dirancang untuk membantu membuktikan bahwa metode MOORA efektif dalam
pengambil keputusan dalam menyelesaikan permasalahan mengevaluasi kinerja dan menentukan pegawai terbaik
semi-terstruktur maupun tidak terstruktur melalui integrasi berdasarkan beberapa kriteria penilaian. Sementara itu,
data, model analisis, dan antarmuka pengguna sehingga Fatmawati et al. [9] mengembangkan sistem rekrutmen
keputusan yang dihasilkan menjadi lebih objektif dan karyawan berbasis web menggunakan MOORA sehingga
efektif [15]. Salah satu metode yang relevan adalah Multi- mampu meningkatkan efisiensi proses seleksi, sedangkan
Objective Optimization on the Basis of Ratio Analysis Ripin et al. [10] mengombinasikan metode AHP-MOORA

untuk menghasilkan bobot kriteria yang lebih terstruktur.

(MOORA). Metode ini diperkenalkan oleh Brauers dan Meskipun penelitian-penelitian tersebut . menunjukkan
Zavadskas sebagai metode Multi-Criteria  Decision bahwa =~ MOORA  mampu  menghasilkan  proses
Making (MCDM) yang memiliki proses perhitungan pengambllan keputusgrll yang .Objektlf dan k0n51.ste¥1,
sederhana, mampu menangani atribut benefit maupun cost, sebagian besar penelitian masih menggunakan kriteria
serta menghasilkan proses pemeringkatan yang objektif yang  bersifat umum, belum. .dISUSUH berdasarkan
melalui normalisasi dan pembobotan kriteria [16]. Metode kebutuhan kompetensi pada posisi tertentu, serta belum

mengintegrasikan seluruh proses seleksi mulai dari

ini menormalisasi nilai antarkriteria, menerapkan bobot : 4
pengelolaan data kandidat, perhitungan MOORA,
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penyimpanan riwayat seleksi, hingga penyajian laporan
hasil dalam satu aplikasi berbasis web. Selain itu,
penelitian yang secara khusus menerapkan MOORA pada
proses seleksi pegawai posisi Quality Control di industri
manufaktur komponen otomotif masih sangat terbatas.
Berdasarkan  kesenjangan  tersebut, penelitian ini
mengusulkan sistem pendukung keputusan seleksi pegawai
baru menggunakan metode MOORA yang disesuaikan
dengan kebutuhan PT. XYZ melalui delapan kriteria
kompetensi yang ditentukan berdasarkan kebutuhan
Human Resource Development. Kebaruan penelitian ini
terletak pada penyusunan kriteria yang spesifik terhadap
posisi  Quality Control, integrasi proses perhitungan
MOORA ke dalam aplikasi berbasis web, penyimpanan
riwayat proses seleksi, serta penyediaan laporan hasil
secara terstruktur sehingga dapat mendukung proses
rekrutmen yang lebih objektif, transparan, dan efisien.

2. Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada Februari-Mei 2026 di PT
XYZ, Kawasan Industri Mitra Karawang. Data diperoleh
melalui observasi terhadap alur rekrutmen, wawancara
dengan staf HRD, dan studi pustaka. Pengembangan
perangkat lunak mengikuti model Waterfall karena
kebutuhan utama sistem telah dapat dirumuskan sejak awal
[11]. Tahapan penelitian ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Tahapan pengembangan sistem dan penerapan
MOORA

Pemilihan  metode = MOORA  didasarkan  pada
kemampuannya dalam memberikan hasil pemeringkatan
yang stabil melalui proses normalisasi vektor dan
pembobotan, sehingga metode ini banyak digunakan
dalam penyelesaian masalah pengambilan keputusan
multikriteria pada berbagai bidang [16], [17].

2.1 Analisis dan Perancangan

Analisis kebutuhan mengidentifikasi satu aktor utama,
yaitu HRD. Pengguna dapat mengelola kandidat, kriteria,
subkriteria, nilai, menjalankan perhitungan, melihat
riwayat, dan  mencetak  laporan.  Perancangan
menggunakan use case, activity, sequence, dan class
diagram. Sistem dikembangkan menggunakan Laravel dan
PHP, sedangkan MySQL digunakan untuk menyimpan
data [12], [13]. Penentuan bobot kriteria dilakukan
berdasarkan hasil observasi proses rekrutmen, wawancara
dengan staf Human Resource Development (HRD), serta
studi dokumen mengenai standar kompetensi yang
digunakan dalam seleksi pegawai baru di PT. XYZ.
Melalui wawancara tersebut, pihak HRD diminta
mengidentifikasi tingkat kepentingan masing-masing
kriteria berdasarkan kebutuhan kompetensi pada posisi
Quality Control. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa
pengalaman Quality Control dan ketelitian merupakan
kompetensi  yang  paling  berpengaruh  terhadap
keberhasilan pelaksanaan pekerjaan sehingga masing-
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masing diberikan bobot sebesar 0,20. Pendidikan,
kemampuan analisis, dan hasil tes teknis diberikan bobot
sebesar 0,15 karena Dberperan dalam mendukung
kompetensi teknis kandidat. Sementara itu, penampilan,
dokumentasi dan pelaporan, serta usia diberikan bobot
sebesar 0,05 sebagai kriteria pendukung dalam proses
seleksi. Bobot yang telah ditetapkan selanjutnya divalidasi
menggunakan pendekatan expert judgment melalui diskusi
dan konfirmasi dengan pihak HRD PT. XYZ. Proses
validasi dilakukan untuk memastikan bahwa bobot setiap
kriteria telah sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan
karakteristik pekerjaan pada posisi Quality Control.
Dengan demikian, bobot yang digunakan pada penelitian
ini memiliki dasar yang berasal dari kebutuhan praktis
perusahaan dan telah memperoleh validasi dari pakar yang
terlibat secara langsung dalam proses rekrutmen.

Tabel 1. Kriteria dan bobot penilaian

Kode Kriteria Bobot
C1  Pendidikan 0,15
C2  Pengalaman QC 0,20
C3  Ketelitian 0,20
C4  Penampilan 0,05
C5  Kemampuan analisis 0,15
C6  Tes teknis QC 0,15
C7  Dokumentasi dan pelaporan 0,05
C8 Usia 0,05

Berdasarkan hasil penentuan dan validasi bobot,
pengalaman Quality Control (C2) dan ketelitian (C3)
memperoleh bobot tertinggi karena kedua aspek tersebut
merupakan kompetensi utama yang dibutuhkan pada posisi
Quality Control. Pendidikan (C1), kemampuan analisis
(C5), dan hasil tes teknis (C6) diberikan bobot menengah
karena mendukung kemampuan teknis kandidat.
Sementara itu, penampilan (C4), dokumentasi dan
pelaporan (C7), serta usia (C8) diposisikan sebagai kriteria
pendukung sehingga memiliki bobot yang lebih rendah.

2.2 Perhitungan MOORA

Matriks keputusan X dibentuk dari skor alternatif i pada
kriteria j. Nilai setiap elemen kemudian dinormalisasi
menggunakan akar jumlah kuadrat pada masing-masing
kriteria sebagaimana Persamaan (1).

x*ij = xij / (& %) (1)

Nilai ternormalisasi dikalikan dengan bobot kriteria. Nilai
optimasi alternatif dihitung menggunakan Persamaan (2),
yaitu jumlah atribut yang dimaksimalkan dikurangi jumlah
atribut yang diminimalkan. Seluruh kriteria pada penelitian
ini berjenis benefit sehingga komponen cost bernilai nol.
Yi=2; 1 swjx*j— 2 g+1"wjx*ij (2)
Alternatif  kemudian  diurutkan  secara = menurun
berdasarkan nilai Yi. Kandidat dengan nilai tertinggi
menjadi rekomendasi utama, tetapi keputusan penerimaan
tetap ditentukan oleh manajemen.
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2.3 Pengujian Sistem

Pengujian dilakukan menggunakan black-box testing
dengan teknik equivalence partitioning. Skenario menguji
fungsi dashboard, pengelolaan alternatif, kriteria,
subkriteria, nilai, proses MOORA, hasil, riwayat, dan
pencetakan laporan tanpa meninjau struktur kode program
[14].

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Implementasi Sistem

Sistem berhasil diimplementasikan sebagai aplikasi web
yang menyediakan halaman dashboard, alternatif, input
nilai, kriteria, subkriteria, proses MOORA, hasil, riwayat
proses, dan laporan PDF. Integrasi antarmuka dengan basis
data memungkinkan perubahan data kandidat dan kriteria
langsung  digunakan dalam  proses  perhitungan.
Penyimpanan riwayat juga memudahkan audit keputusan
karena setiap hasil seleksi dapat ditelusuri kembali.

Pada halaman proses, sistem menampilkan matriks
keputusan, hasil normalisasi, perkalian bobot, nilai
terbobot, nilai optimasi, dan peringkat. Transparansi
tahapan ini penting agar pengguna tidak hanya menerima
keluaran akhir, tetapi juga dapat memeriksa dasar
matematis dari rekomendasi.

3.2 Hasil Pemeringkatan

Tabel 2. Hasil pemeringkatan kandidat

Peringkat Kandidat Yi
1 Andrik Lugi Prasetyo 0,355
2 Mochammad Ramdhan 0,344
3 Ahmad Fadli 0,340
4 Rendi Riuslan 0,332
5 Muhidin 0,327
6 Hendrawan 0,327
7 Dadan Adrian 0,314
8 Danan Felfansyah Akbar 0,312
9 Hafiz Azmi Muhadi 0,298

Tabel 2 menunjukkan bahwa Andrik Lugi Prasetyo
memperoleh nilai tertinggi sebesar 0,355. Keunggulan
tersebut dipengaruhi skor kuat pada pengalaman QC,
ketelitian, penampilan, dan hasil tes teknis. Selisih dengan
peringkat kedua sebesar 0,011 dan dengan peringkat ketiga
sebesar 0,015. Dua kandidat, yaitu Muhidin dan
Hendrawan, memperoleh nilai sama sebesar 0,327 karena
memiliki matriks penilaian yang identik.
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Andrik L. P. 0.355
M. Ramdhan
Ahmad Fadli

Rendi Riuslan

Muhidin
Hendrawan
Dadan Adrian
Danan F. A,

Hafiz A. M.

0.28 0.29 0.30 0.31 0.32 0.33 0.34 0.35 0.36
Nilai optimasi (Y1)

Gambar 2. Distribusi nilai optimasi kandidat

Rentang nilai optimasi adalah 0,057, yaitu selisih antara
nilai tertinggi 0,355 dan terendah 0,298. Rentang yang
relatif dekat menunjukkan bahwa beberapa kandidat
memiliki profil kompetensi yang hampir serupa. Oleh
sebab itu, hasil MOORA sebaiknya digunakan sebagai
rekomendasi terukur yang dilengkapi verifikasi dokumen,
pemeriksaan keschatan, dan pertimbangan kebutuhan
formasi.

Hasil ini sejalan dengan penelitian seleksi pegawai
menggunakan MOORA yang melaporkan bahwa
normalisasi dan pembobotan mampu menghasilkan urutan
kandidat secara konsisten [6]-[9]. Temuan ini juga
mendukung hasil penelitian Brauers dan Zavadskas yang
menyatakan bahwa MOORA mampu menghasilkan proses
pemeringkatan yang objektif dengan mempertimbangkan
kontribusi setiap kriteria secara proporsional melalui
proses normalisasi dan pembobotan [16].Perbedaannya,
penelitian ini menempatkan pengalaman QC dan ketelitian
sebagai bobot terbesar, masing-masing 0,20, sesuai
karakteristik pekerjaan industri otomotif. Penyesuaian
kriteria tersebut meningkatkan relevansi keputusan
terhadap kebutuhan organisasi.

3.3 Hasil Pengujian

Tabel 3. Ringkasan pengujian black-box

Kelompok fungsi Skenario Berhasil Tingkat
Pengelolaan alternatif 5 5 100%
Kriteria dan subkriteria 6 6 100%
Input nilai dan proses o
MOORA 4 4 100%
Hasil, riwayat, dan 3 3 100%
laporan
Total 18 18 100%

Seluruh 18 skenario pengujian memberikan keluaran
sesuai dengan hasil yang diharapkan. Sistem dapat
menambah, mengubah, menghapus, dan menampilkan data;
menjalankan perhitungan MOORA; menyimpan riwayat;
serta menghasilkan laporan. Temuan ini menunjukkan
kesesuaian fungsi dengan kebutuhan pengguna. Namun,
keberhasilan fungsional belum mencakup pengujian beban,
keamanan, usability, dan reliabilitas pada penggunaan
jangka panjang.
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Selain pengujian fungsional, performa sistem dievaluasi
secara operasional selama proses implementasi dengan
mengamati kemampuan sistem dalam mengolah data
kandidat, melakukan proses normalisasi, pembobotan,
perhitungan  nilai  optimasi, serta  menghasilkan
pemeringkatan dan laporan tanpa mengalami kesalahan
fungsi. Berdasarkan hasil pengujian, seluruh proses
berjalan sesuai dengan alur yang dirancang schingga
sistem mampu memberikan hasil perhitungan secara
konsisten pada setiap skenario pengujian. Namun
demikian, penelitian ini belum melakukan pengujian
performa secara kuantitatif, seperti pengukuran waktu
respons, penggunaan sumber daya sistem, maupun
pengujian beban (load testing), sehingga aspek tersebut
masih menjadi ruang pengembangan pada penelitian
selanjutnya.

Dari sisi usability, sistem dirancang dengan antarmuka
yang sederhana dan mengikuti alur kerja Human Resource
Development (HRD), sehingga setiap fungsi mulai dari
pengelolaan data kandidat, pengolahan nilai, proses
perhitungan MOORA, hingga pencetakan laporan dapat
digunakan secara sistematis. Meskipun demikian,
penelitian ini belum melakukan evaluasi wusability
menggunakan instrumen baku, seperti System Usability
Scale (SUS) atau User Experience Questionnaire (UEQ).
Oleh karena itu, tingkat kemudahan penggunaan sistem
belum dapat dinyatakan secara kuantitatif dan perlu
dievaluasi lebih lanjut pada penelitian berikutnya.

3.4 Implikasi dan Keterbatasan

Secara praktis, sistem mengurangi pekerjaan perbandingan
manual dan menyediakan jejak perhitungan yang dapat
diperiksa. Secara metodologis, penggunaan bobot eksplisit
membuat prioritas perusahaan terdokumentasi. Sistem juga
dapat digunakan kembali pada periode rekrutmen
berikutnya dengan memperbarui alternatif dan nilai.
Keterbatasan penelitian ini terletak pada jumlah alternatif
yang masih terbatas, yaitu sembilan kandidat, sehingga
hasil pemeringkatan belum menggambarkan kondisi
dengan jumlah data yang lebih besar. Seluruh kriteria juga
diperlakukan sebagai atribut benefit dan bobot kriteria
ditentukan berdasarkan hasil validasi oleh pihak Human
Resource  Development tanpa  dilakukan  analisis
sensitivitas terhadap perubahan bobot. Selain itu, evaluasi
sistem masih difokuskan pada pengujian fungsional
(black-box testing) sehingga belum mencakup pengujian
performa, usability, keamanan, maupun reliabilitas sistem
dalam penggunaan jangka panjang. Sistem juga belum
memiliki pembagian hak akses, fasilitas unggah dokumen
kandidat, notifikasi hasil seleksi, dan integrasi dengan
sistem informasi kepegawaian perusahaan.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya
disarankan melakukan analisis sensitivitas dengan
mengubah bobot setiap kriteria untuk mengukur kestabilan
hasil pemeringkatan. Selain itu, perlu dilakukan pengujian
performa melalui pengukuran waktu respons sistem dan
pengujian beban (load testing), serta evaluasi usability
menggunakan metode seperti System Usability Scale (SUS)
atau User Experience Questionnaire (UEQ). Pengujian
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tersebut diharapkan dapat memberikan validasi yang lebih
komprehensif  terhadap  kualitas sistem  sekaligus
memperkuat  tingkat kepercayaan terhadap hasil
rekomendasi yang dihasilkan.

4. Kesimpulan

Sistem pendukung keputusan seleksi pegawai baru
berbasis  web  telah  berhasil  dirancang  dan
diimplementasikan menggunakan metode MOORA.
Sistem mengelola sembilan alternatif dan delapan kriteria
kompetensi, melakukan normalisasi dan pembobotan,
menghitung nilai optimasi, menyusun peringkat,
menyimpan riwayat, serta menghasilkan laporan. Kandidat
dengan nilai tertinggi adalah Andrik Lugi Prasetyo sebesar
0,355, diikuti Mochammad Ramdhan sebesar 0,344 dan
Ahmad Fadli sebesar 0,340. Seluruh 18 skenario black-box
berhasil, sehingga fungsi utama sistem telah sesuai dengan
kebutuhan yang dirumuskan. Sistem meningkatkan
keteraturan, transparansi, dan keterukuran proses seleksi,
tetapi hasilnya tetap berfungsi sebagai rekomendasi bagi
manajemen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan metode MOORA pada sistem pendukung
keputusan mampu memberikan rekomendasi yang objektif
sesuai  karakteristik metode MCDM sebagaimana
dijelaskan dalam penelitian Brauers dan Zavadskas [16],
meskipun keputusan akhir tetap berada pada pihak
manajemen.Pengembangan selanjutnya diarahkan pada
penambahan keamanan berbasis hak akses, pengelolaan
dokumen kandidat, evaluasi usability, analisis sensitivitas
bobot, serta perbandingan dengan metode pengambilan
keputusan multikriteria lainnya.

Penelitian ini belum mengukur dampak implementasi
sistem terhadap peningkatan efisiensi proses rekrutmen
secara kuantitatif, seperti waktu yang dibutuhkan dalam
proses seleksi, tingkat akurasi rekomendasi, maupun
pengurangan kesalahan dalam pengolahan data kandidat.
Oleh karena itu, peningkatan efisiensi yang dihasilkan
sistem belum dapat dinyatakan dalam satuan waktu,
persentase, maupun biaya operasional. Evaluasi pada
penelitian ini masih berfokus pada keberhasilan fungsi
sistem dan kesesuaian hasil perhitungan menggunakan
metode MOORA. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengukur waktu kerja HRD sebelum dan sesudah
implementasi sistem, tingkat kesalahan pengolahan data,
akurasi hasil rekomendasi dibandingkan keputusan aktual
perusahaan, serta tingkat kepuasan pengguna agar manfaat
operasional sistem dapat dibuktikan secara empiris dan
kuantitatif.

Bobot  kriteria ditentukan  berdasarkan  kebutuhan
perusahaan pada satu periode rekrutmen. Perubahan
kebutuhan jabatan dapat memengaruhi urutan kandidat.
Oleh karena itu, analisis sensitivitas perlu dilakukan
dengan menaikkan dan menurunkan bobot kriteria utama
untuk mengetahui kestabilan peringkat. Pendekatan AHP
juga dapat digunakan untuk memperoleh bobot melalui
perbandingan berpasangan sebelum proses pemeringkatan
MOORA.

Pengembangan berikutnya diarahkan pada penerapan
autentikasi dan pembagian hak akses, penyimpanan
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dokumen digital kandidat, notifikasi hasil seleksi, dan
integrasi dengan basis data kepegawaian. Pengujian
keamanan, beban, kompatibilitas peramban, dan usability
juga diperlukan sebelum sistem digunakan secara luas di
lingkungan perusahaan.
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